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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:
Believe in yourself, keep moving forward — even slowly — because progress, no
matter how small, is still progress.

Kupersembahkan karya ini buat:
Orang tua, keluarga, dan semua yang selalu mendukung dalam setiap
langkah perjuangan.



ABSTRAK

Afrilia Ziam Fadila Implementasi Lean Canvas pada Bisnis Rintisan Frillato
Choco dalam Menghadapi Persaingan Bisnis di Kediri Raya, Skripsi, Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: lean canvas, bisnis rintisan, model bisnis, Frillato Choco, persaingan
usaha.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi Frillato Choco sebagai bisnis rintisan
di bidang olahan cokelat yang belum memiliki model bisnis yang terstruktur dan
masih dikelola secara konvensional. Di tengah persaingan bisnis makanan dan
minuman yang semakin ketat, khususnya di wilayah Kediri Raya, Frillato Choco
menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan saluran pemasaran, kurangnya
strategi komunikasi yang efektif, serta belum adanya diferensiasi yang kuat
dibanding kompetitor. Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan
yang mampu membantu pemilik usaha menyusun model bisnis yang relevan dan
berorientasi pada konsumen. Lean canvas dipilih sebagai alat analisis karena
dirancang khusus untuk bisnis rintisan dan mampu memetakan elemen-elemen
kunci yang memengaruhi kelangsungan bisnis secara sederhana namun
komprehensif.

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana
perancangan model bisnis Frillato Choco dengan menggunakan lean canvas untuk
menguatkan daya saing bisnis di Kediri Raya?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara
mendalam dengan pemilik, tim pemasaran, serta pelanggan aktif dan potensial.
Data dianalisis melalui tahapan transkripsi, reduksi data, implementasi ke dalam
sembilan blok lean canvas, serta interpretasi untuk menarik kesimpulan.
Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa lean canvas membantu
memetakan aspek-aspek tersebut melalui sembilan blok utama, yaitu customer
segments, problem, solution, unique value proposition, channels, revenue streams,
cost structure, key metrics, dan unfair advantage. Lean canvas dapat menjadi alat
yang efektif dalam merancang model bisnis Frillato Choco secara lebih terstruktur
dan strategis. Dengan menggunakan pendekatan ini, Frillato Choco mampu
memahami kebutuhan pelanggan, merumuskan solusi yang tepat, dan menyusun
strategi pemasaran, sehingga Frillato lebih siap dalam menghadapi persaingan
bisnis di Kediri Raya.

Berdasarkan hasil tersebut, Frillato Choco disarankan untuk menerapkan model
lean canvas secara berkelanjutan sebagai panduan strategi bisnis. Selain itu, Frillato
sebaiknya segera merealisasikan inovasi produk baru berupa cokelat varian camilan
untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Untuk mendukung efektivitas
pemasaran, Frillato disarankan beralih dari Shopee ke TikTok Shop, mengingat
sebagian besar pelanggan mengenal produk melalui konten TikTok dibandingkan
Shopee.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor ekonomi yang
berkembang paling pesat di Indonesia dan memiliki kontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS,
2022) produk domestik bruto (PDB) industri makanan dan minuman nasional,
dihitung berdasarkan harga berlaku (ADHB), mencapai Rp1,23 kuadriliun pada
tahun 2022. Jumlah tersebut menjadikan industri makanan dan minuman
sebagai sektor dengan PDB tertinggi di antara sektor industri lainnya, yang
mencerminkan peran besar industri ini dalam menopang perekonomian
Indonesia. Pertumbuhan yang pesat ini didukung oleh potensi pasar domestik
yang sangat besar, terutama mengingat populasi Indonesia yang mencapai lebih
dari 240 juta jiwa. Jumlah penduduk yang besar ini mendorong kebutuhan yang
beragam terhadap produk makanan dan minuman, mencakup kebutuhan sehari-
hari hingga pemenuhan gaya hidup modern. Indonesia memiliki pasar yang
sangat menjanjikan bagi industri makanan dan minuman, didukung oleh potensi
pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat, dan tren konsumsi
yang terus berkembang (Widodo, 2024). Di antara berbagai produk makanan
dan minuman, cokelat menjadi salah satu yang paling populer karena dapat
dikreasikan dalam berbagai olahan dan diminati oleh semua kalangan umur.

Industri cokelat merupakan salah satu sub-sektor yang menonjol dari
industri makanan dan minuman. Hal tersebut dibuktikan dengan, Indonesia
menempati posisi ketiga sebagai produsen biji kakao terbesar di dunia, setelah
Pantai Gading dan Ghana (Databoks.co.id, 2021). Selain itu, berdasarkan data
Statista pada tahun 2021 Indonesia menduduki peringkat ke-6 sebagai negara
konsumsi cokelat terbanyak, dengan total rata — rata konsumsi cokelat mencapai
7,3 kg per kapita, angka ini tertinggi dibandingkan negara asia lainnya. Dengan
tingginya permintaan, berbagai perusahaan besar turut berkontribusi dalam
pengolahan kakao dan cokelat sehingga membuka peluang bagi pelaku usaha

kecil untuk berinovasi di industri ini. Untuk memenuhi permintaan yang terus
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meningkat, Indonesia memiliki sekitar 900 industri pengolahan cokelat dengan
kapasitas 462.126 ton per tahun, dan 31 artisan cokelat dengan kapasitas 1.242
ton pertahun (TEMPO.CO, 2023).

Olahan cokelat mendominasi camilan manis hingga 60 persen dari
portofolio produk camilan manis (Kumparan.com, 2022). Hal tersebut
mendorong munculnya berbagai usaha rintisan yang berfokus pada produk
cokelat salah satunya di wilayah Kediri Raya . Para pelaku bisnis cokelat di
Kediri Raya terus melakukan inovasi dan berkreasi dalam membuat produk-
produk cokelat yang menarik dan kekinian, seperti yang dilakukan oleh pemilih
Niki Cokelat Tempe yang berinovasi membuat camilan cokelat dengan
campuran tempe yang memiliki cita rasa unik dengan perpaduan rasa manis dan
gurih (Radar Kediri, 2024). Persaingan di industri olahan cokelat semakin ketat,
dalam menghadapi pesaingan yang ketat tersebut, para pelaku usaha rintisan
membutuhkan strategi bisnis yang efektif dan terstruktur, namun jika hanya
mengandalkan startegi saja tidaklah cukup, bisnis harus memiliki model bisnis
yang baik dan kuat serta tepat (Walansendouw & Daud, 2022). Menurut
forbes.com, 90% bisnis rintisan atau startup mengalami kegagalan.
Mengembangkan startup membutuhkan upaya yang luar biasa karena startup
merupakan bisnis yang baru mulai dirintis dan perlu menguji model bisnisnya
di pasar (Arinatha et al., 2023). Hal ini berarti faktor kegagalan bisnis rintisan
disebabkan belum adanya model bisnis yang jelas dan terstuktur. Model bisnis
memiliki berbagai macam canvas seperti, Business Model Canvas, Lean
Canvas, Lean Change Canvas, Feedback Canvas, SWOT Analysis, Open
Innovation Canvas, Business Model Zen Canvas, dan lainnya (Pricillia &
Ramadhan, 2024).

Lean Canvas adalah model bisnis yang dirancang secara khusus untuk
bisnis rintisan (startup) yang baru memulai usahanya. Bisnis rintisan memiliki
karakteristik dan model bisnis yang beda jika dibandingkan dengan bisnis
lainnya, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih fleksible dan inovatif.
Lean Canvas diciptakan oleh Ash Maurya, yang dimodifikasi dari Business
Model Canvas (BMC) oleh Osterwalder (Harianto, 2018). Berbeda dengan



Business Model Canvas (BMC) yang lebih sering digunakan oleh perusahaan
yang sudah besar dan berkembang, lean canvas lebih cocok untuk startup
karena menyederhanakan elemen — elemen kunci yang relevan dalam proses
pengembangan bisnis. Elemen — elemen penting yang terdapat pada lean canvas
diantaranya adalah: Masalah (Problem), Solusi (Solution), Tolak Ukur (Key
Metrics), Proposisi Nilai Unik (Unique Value Proposition), Arus Pendapatan
(Revenue Stream), Biaya Pengeluaran (Cost Structure), Kanal Pemasaran
(Channels), Keunggulan Produk (Unfair Advanges), dan Segmentasi
Konsumen (Customer Segments) (Wediawati & Rahmayani, 2021). Dengan
fokus pada elemen-elemen tersebut, lean canvas memungkinkan bisnis rintisan
untuk lebih cepat dan fleksibel dalam merancang serta menguji model bisnis
mereka. Pendekatan ini membantu bisnis rintisan memprioritaskan hal-hal
penting, meminimalkan risiko, serta merespons perubahan pasar dengan lebih
sigap, mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.

Penelitian terdahulu mengenai penerapan lean canvas pada bisnis
rintisan sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Arinatha et al. (2023) yang menggunakan lean canvas untuk
merancang model bisnis Healthytips, sebuah startup yang menawarkan produk
makanan sehat berupa sayur box dan jus buah. Penelitian ini menemukan bahwa
HealthyTips melakukan segmentasi pasar dengan menganalisis profil
konsumen melalui wawancara dan empathy map, yang kemudian
mengidentifikasi target utama sebagai mahasiswa kost, pegawai kantoran, dan
ibu rumah tangga di Denpasar. Healthytips juga mengidentifikasi beberapa
masalah utama yang dihadapi konsumen, termasuk harga produk makanan sehat
yang kurang terjangkau, sulitnya menemukan produk yang terpercaya di media
sosial, dan keterbatasan waktu untuk berbelanja karena kesibukan sehari-hari.
Produk utama Healthytips adalah sayur box yang dilengkapi dengan bumbu
serta jus buah segar, yang dirancang dengan kemasan praktis dan dapat dipesan
secara online. Healthytips memiliki keunggulan kompetitif yang sulit ditiru,

termasuk kemasan yang dapat digunakan kembali, paket berlangganan, serta



bahan makanan segar yang diolah sesuai kebutuhan pasar. Keunggulan ini
menambah nilai bagi konsumen dan membedakan produk dari kompetitor.

Selain itu, penelitian oleh (Jauhar et al., 2024) menggunakan lean
canvas untuk pengembangan model bisnis Kafe Tadashi Kohi, sebuah usaha
kafe di Bandung dengan konsep ala Jepang yang mengalami penurunan
penjualan. Melalui analisis dan validasi wawancara terhadap early adopters,
ditemukan beberapa permasalahan utama dari sisi konsumen, seperti variasi
menu yang terbatas (hanya minuman), suasana kafe yang kurang nyaman,
lokasi yang kurang strategis, dan pelayanan yang belum optimal. Berdasarkan
hasil perancangan lean canvas, segmen pelanggan utama Tadashi Kohi adalah
pelajar dan mahasiswa di Bandung yang mencari tempat belajar, berdiskusi, dan
bersantai. Produk yang ditawarkan dikembangkan menjadi lebih lengkap
dengan menyajikan berbagai minuman, makanan berat, snack, serta layanan
reservasi dan fasilitas tambahan seperti permainan kartu, photobox, dan
penjualan merchandise khas Jepang. Konsep ini dirangkum dalam Unique
Value Proposition "a place that makes many memories with the people closest
to you", serta high-level concept berupa suasana kafe Jepang yang
menenangkan dengan kenikmatan kopi khas.

Selanjutnya, penelitian oleh Pradhana et al. (2022) yang menggunakan
lean canvas untuk mengembangkan model bisnis pada Bulaf Café, sebuah kafe
yang berfokus pada pengalaman bersantai dengan konsep yang nyaman dan
“instagrammable”. Dalam menentukan customer segments, Bulaf Café
menargetkan mahasiswa dan karyawan berusia 18-35 tahun yang berdomisili di
Jakarta, terutama mereka yang mencari tempat berkumpul dengan suasana yang
nyaman dan layanan praktis. Pada aspek solution, Bulaf Café menyediakan
sistem online self-order yang memungkinkan konsumen memesan makanan
dan minuman dengan cepat melalui WhatsApp Business tanpa perlu antri.
Dalam menentukan Unique Value Proposition (UVP), Bulaf Café menawarkan
suasana kafe yang cozy dilengkapi dengan musik dan sistem online self-order
yang praktis, sehingga memberikan pengalaman unik dibandingkan dengan
kafe-kafe lainnya di Jakarta. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa



banyak hal yang perlu digali oleh bisnis makanan dan minuman agar dapat
memiliki daya saing, khususnya untuk bisnis yang baru dirintis seperti Frillato
Choco.

Frillato Choco merupakan salah satu bisnis rintisan olahan cokelat yang
berlokasi di Desa Bangkok, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri. Produk
utama dari Frillato Choco yaitu cokelat homemade yang sering dipesan
konsumen untuk camilan atau untuk hadiah ulang tahun, lamaran, pernikahan,
wisuda, dan acara spesial lainnya. Terdapat lima varian rasa dari cokelat Frillato
diantaranya rasa milk chocolate, dark chocolate, red strawberry, pink
strawberry milk, dan blue mint. Salah satu keunggulan produk ini adalah
fleksibilitasnya, dimana konsumen dapat memesan secara custom, seperti
menambahkan tulisan atau tulisan pada cokelat. Hal ini menjadikan Frillato
Choco sebagai pilihan hadiah yang lebih personal dan bermakna.

Namun, berdasarkan observasi, Farillato Choco menghadapi persaingan
ketat di Kediri Raya, terdapat banyak kompetitor bisnis di bidang serupa yang
menawarkan keunikan dan keunggulan tersendiri. Berikut adalah data hasil
observasi terkait kompetitor dari Frillato Choco di Kediri Raya.

Tabel 1.1
Tabel Kompetitor dari Frillato Choco di Kediri Raya

No. | Nama Brand Alamat Produk Keunggulan
1. | Cokelat ibuke | JIn. Jaksa Cokelat karakter, | Memiliki banyak
Agung Suprapto | cokelat bar, soes | variasi desain
111/15B, cokelat, cokelat karakter,
Mojoroto, Kota | rengginan kemasan unik dan
Kediri. cokelat, hampers, | menarik. Setiap
permen cokelat, | enam bulan sekali
dsb. mengeluarkan
produk baru.
2. | Niky Coklat Jin. Perum Cokelat karakter, | Menjual buket
Wisma Asri I, buket cokelat, bunga yang terbuat
Pesantren, Kota | hampers cokelat, | dari cokelat yang
Kediri. cokelat opak dicetak seperti
gambir. bunga.
3. | Nikki Cokelat | Kecamatan Cokelat Tempe Inovasi olahan
Tempe Gampengrejo, cokelat dari
Kabupaten campuran tempe
Kediri. dan cokelat yang




No. | Nama Brand Alamat Produk Keunggulan
memiliki
perpaduan rasa
manis dan gurih.

4, Sokodeasy Balowerti, Cokelat kurma Inovasi kurma

Kecamatan yang dibaluti
Kota, Kota cokelat dan dihias
Kediri sangat menarik.
5. | San’s Brumbung, Gift cokelat, kue | Memiliki produk
Chocolate Sumberagung, ulang tahun base | cokelat souvenir
Wates, cokelat, cokelat dengan sistem
Kabupaten dadu, cokelat custom sesuai acara
Kediri. souvenir. spesial dari
konsumen.

Sumber: (Observasi, diolah penulis 2025)

Tabel 1.1 menunjukkan kompetitor bisnis dari Frillato Choco yang
memiliki usaha di bidang olahan cokelat yang memiliki produk dengan
keunggulan tersendiri. Frillato sendiri juga memiliki keunggulan kompetitif
berupa produk yang berkualitas karena menggunakan bahan cokelat premium.
Selain itu, layanan custom menjadi nilai tambah yang signifikan, di mana
pelanggan dapat menyesuaikan tulisan atau pesan pada cokelat sesuai dengan
kebutuhan acara atau momen spesial mereka. Keunggulan lain yang tidak kalah
menarik adalah kemasan eksklusif yang dirancang dengan estetik dan
dilengkapi pita yang disesuaikan dengan warna cokelat yang dipesan,
menambah kesan elegan dan personal. Frillato juga memberikan paperbag
gratis pada setiap pembelian, sehingga pelanggan tidak perlu lagi mencari
pembungkus hadiah tambahan. Meskipun memiliki keunggulan namun frillato
saat ini masih menghadapi permasalahan dalam pengelolaan bisnis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Frillato Choco ditemukan
bahwa selama ini Frillato Choco belum memiliki model bisnis yang jelas karena
masih belum lama beroperasi. Pengelolaan yang dilakukan oleh owner masih
secara konvensional. Saluran pemasaran yang digunakan masih terbatas pada
media sosial Instagram dan Tiktok, belum menggunakan iklan online pada
kedua media sosial tersebut. Frillato juga memiliki marketplace di Shopee tetapi

hingga saat ini belum ada yang memesan di marketplace Shopee. Strategi



komunikasi untuk menyampaikan keunikan produk kepada konsumen juga
belum sepenuhnya terarah, meskipun menawarkan layanan kustomisasi,
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kompetitor belum terlihat
jelas. Hal ini membuat konsumen kesulitan mengenali nilai unik yang
ditawarkan oleh Frillato Choco dibandingkan produk sejenis di pasar. Selain
itu, Frillato Choco dalam pengembangan produknya tidak melakukan validasi
produk ke konsumen. Hal ini menyebabkan potensi ketidakcocokan antara
produk yang ditawarkan dengan ekspektasi pasar.

Model bisnis lean canvas telah banyak digunakan oleh para peneliti
untuk menganalisis bisnis rintisan di sektor kuliner, seperti penelitian oleh
Arinatha et al. (2023), Jauhar et al. (2024), dan Pradhana et al. (2022). Namun,
penelitian terdahulu ini belum mengkaji penggunaan lean canvas pada bisnis
rintisan olahan cokelat, khususnya di wilayah Kediri Raya, yang memiliki
karakteristik pasar yang berbeda. Hal ini menunjukkan perlunya kajian lebih
lanjut mengenai bagaimana lean canvas dapat diterapkan pada bisnis rintisan
olahan cokelat di Kediri Raya. Implementasi lean canvas diharapkan dapat
membantu Frillato Choco menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat di
Kediri Raya, serta meningkatkan peluang keberlanjutan usahanya di masa
depan. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penulis mengambil judul penelitian “IMPLEMENTASI LEAN CANVAS
PADA BISNIS RINTISAN FRILLATO CHOCO DALAM
MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS DI KEDIRI RAYA”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini adalah
sebuah proses analisis dalam merancang model bisnis lean canvas sebagai
model bisnis strategis pada bisnis rintisan Frillato Choco. Penelitian ini
difokuskan pada analisis efektivitas elemen-elemen kunci dalam lean canvas
seperti Problem and Solution, Unique Value Proposition, dan Channels dalam
mendukung keberlanjutan dan daya saing Frillato Choco di Kediri Raya. Fokus

ini ditetapkan dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi oleh



bisnis rintisan dalam merumuskan model bisnis sebagai strategi bisnis yang
kuat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana perancangan model bisnis Frillato Choco
dengan menggunakan lean canvas untuk menguatkan daya saing bisnis di
Kediri Raya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian
ini adalah untuk merancang model bisnis Frillato Choco dengan menggunakan
lean canvas untuk menguatkan daya saing bisnis di Kediri Raya.

. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Membantu menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang
penerapan lean canvas pada startup.
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti atau mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian serupa di masa mendatang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis, dapat memberikan pemahaman tentang penerapan lean
canvas pada bisnis rintisan atau startup.
b. Bagi perusahaan, dapat mempengaruhi bisnis rintisan Frillato Choco
untuk menerapkan lean canvas agar dapat berkembang dan mampu

bersaing di dunia bisnis.
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